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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah beberapa langkah yang dilakukan dalam studi ini maka dapat diketahui 

kesimpulan akhir.  Berdasarkan hasil analisis maka di dapatkan hasil kesimpulan bahwa Museum 

Timah terpilih berdasarkan hasil nilai prioritas tertinggi atau prioritas utama (1). Sehingga 

Museum Timah merupakan aset cagar budaya yang terpilih sebagai objek utama untuk wisata 

sejarah di Pangkalpinang dan terpilih sebagai aset cagar budaya yang diprioritaskan untuk 

dilakukan pengembangan. Museum Timah ini tepilih sebagai objek utama wisata sejarah karena 

memiliki nilai sejarah dan daya tarik yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.  

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil prioritas aset cagar budaya ini maka dapat dijadikan rekomendasi baik 

untuk pemerintah maupun pengelolah dan juga untuk masyarakat untuk melakukan 

pengembangan pada aset cagar budaya Museum Timah. Rekomendasi pengembangan aset cagar 

budaya Museum Timah yang di sarankan sebagai berikut : 

 Pemerintah 

1. Museum Timah ditetapkan sebagai objek utama wisata sejarah di Pangkalpinang. 

2. Melakukan pengembangan pada kawasan Museum Timah untuk menjaga kelestarian 

cagar budaya dan memanfaatkannya sebagai wisata sejarah. 

 Akademisi 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menentukan strategi pengembangan wisata sejarah 

di Pangkalpinang. 

2. Delapan (8) aset cagar budaya lainnya dapat dilakukan kajian untuk pengembangan daya 

tarik. 

 

 Masyarakat 

1. Melakukan event tahunan yaitu lomba Vlog Keluarga untuk meningkatkan minat 

masyarakat terhadap wisata sejarah. 

2. Melibatkan serta masyarakat dalam upaya menjaga kelestarian aset cagar budaya di 

Pangkalpinang. 
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